BAB IV

ANALISA DAN KEHUJJAHAN HADIS TENTANG TAKDIR
DALAM SUNAN ABU DAWUD NO INDEKS 4694

A. Penelitian Sanad dan Matan Hadis Tentang Takdir
1. Penelitian Sanad Hadis Tentang Takdir

Seorang perawi dapat diketahui kualitasnya baik ke-thigah-annya,
serta hal-hal yang melingkupinya seperti bersambung atau terputus
sanad serta adakah indikasi adanya shadz dan ‘illatr yang mampu
menyebabkan kualitas sanad-nya tidak memenuhi kriteria ke-shahih-an
yang telah ditetapkan oleh para ulama. Adapun untuk mengetahui
kualitas sanad hadis, maka akan dilakukan sebuah kritik terhadap
sanad-nya, Meneliti Hadis harus memenuhi dua komponen yang harus
diteliti agar hadis dapat dinilai sahih, dua komponen tersebut adalah
sanad (mata rantai perawi) dan matan, sebagaimana dibahas pada bab
I. Dalam penelitian sanad, hal utama yang diteliti adalah Ke- adil-an
dan kedabit -an perawi dan mengetahui ada tidaknya shadh dan ‘illat
disamping mengetahui ketersambungan diantara para perawi.’
Penelitian sanad hadis tentang paha laki-laki adalah aurat ini, penulis
mengambil satu sanad yang akan diteliti langsung secara cermat. Sanad

yang diambil adalah sanad Abu Dawud, yang menjadi fokus penulis

'Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press,
2008), cet. I, 31.
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dalam penelitian ini. Bunyi riwayat berdasarkan sanad Abu Dawud

melalui sahabat Ali r.a:
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Mu'tamir ia berkata; Aku mendengar Manshur Ibnul
Mu'tamir menceritakan dari Sa'd bin Ubaidah dari Abdullah bin Habib, Abu

2 Abu Dawud. Sunan Abu Dawud Vol 4, (Beirut: Dar al Fikr, tt), 2004-2005



66

'Abdurrahman As Sulami dari Ali Alaihis Salam ia berkata, "Kami pernah berada
di pemakaman Baqi Gharqad dan saat itu ada Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas mendekat dan duduk
sambil membawa sebatang tongkat. Beliau kemudian membuat garis dengan
tongkatnya seranya mengangkat kepala, beliau bersabda: "Tidak seorang pun di
antara kalian kecuali Allah telah menentukan tempatnya; di neraka atau di surga.
Dan tidak seorang pun dari kalian kecuali Allah telah menentukan apakah ia
menjadi bahagia atau sengsara." Seorang laki-laki lalu bertanya, "Tidakkah
sebaiknya jika kita berdiam diri saja mengikuti apa yang telah digariskan oleh
takdir kita dan meninggalkan untuk beramal. Karena Jika ia termasuk orang yang
digariskan mendapat kebahagiaan maka ia akan bahagia, dan jika ia termasuk
orang yang digariskan mendapat kesengsaraan maka ia akan sengsara." Beliau
bersabda: "Hendaklah kalian tetap beramal, sebab setiap orang akan diberi
kemudahan (untuk meniti takdirnya). Orang yang ditakdirkan untuk bahagia maka
ia akan dimudahkan untuk mendapatkan kebahagiaan itu, dan orang yang
ditakdirkan untuk sengsara maka ia akan dimudahkan untuk mendapatkan
kesengsaraan."’ Kemudian beliau membaca: "(Adapun orang yang memberikan
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang
terbaik (syurga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.
Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta
mendustakan pahala terbaik. maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan)
yang sukar).

Urutan nama periwayat dari riwayat Abu Dawud:
a. Ali lIbn Abi Thalib
b. Abu Abd al-Rahman
c. Sa’ad Ibn Ubaidah
d. Mansur Ibn Mu’tamir
e. Mu’tamir

f. Musadad

g. Abu Dawud

®Ibid.
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Penyajiannya mulai dari sahabat Ali r.a yaitu:

a. Ali Ibn Abi Thalib
Mayoritas ulama hadis sepakat bahwa seluruh sahabat Nabi SAW,
bersifat adil kecuali mereka yang jelas-jelas terbukti telah berbuat
maksiat. Sejarah telah mencatat bahwa sahabat ‘Ali merupakan salah
satu sahabat Nabi SAW yang sangat terhormat. Dia merupakan salah
satu dari keempat khalifah penganti beliau saw. Mengenai
kredibilitasnya sebagai seorang muslim, seorang periwayat hadis dan
sahabat nabi saw tidak ada yang menyangsikan lagi. Dia juga merupakan
seorang sahabat yang sangat dekat dengan beliau saw, baik dari sudut
keluarga maupun sudut kesahabatannya,. Pernyataan bahwa dia
menerima hadis dari Rasulullah saw. Diyakini kebenarannya, oleh
karena itu dapatlah dikatakan bahwa antara dia dan nabi saw telah terjadi
proses periwayatan hadis.”
b. ‘Abu Abd al-Rahman (W 72/85 H)
Nama lengkapnya ‘Abd ibn Habib ibn Ruba’iyah Abu ‘Abd al-Rahman
al-Sulami al-Kufi.
1)  Gurunya antara lain Khalid ibn al-Walid, Abu Hurairah, Ali ibn
Abi Thalib, dan ‘Umar ibn al-Khattab.
2)  Muridnya antara lain Ibrahim al-Nukha’l, Sa’ad ibn Ubaidah, Sa’id
ibn Jubair dan lainnya.

3) Penilaian kritikus hadis terhadapnya:

* Jama>luddin Abi> al-Hajjaj Yu>suf al-Mizzi>, Tahdzi>b al-Kamal fi asma>" al-Rija>l, Juz 8
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1994),
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a)  Al-ljliy dan al-Nasa’l menilainya sebagai seorang tabi’in dari
Kufah yang sigah.

b)  Muhammad ibn ‘Umar menilainya sigah kasir al-hadis.

c) Ibn ‘Abd al-Bar menambahkan bahwa menurut para ulama

hadis, dia terhitung sigah.’

4)  Lambang Periwayatan: }*

c. Sa’ad Ibn Ubaidah ( Wafat pada masa ‘Umar ibn Hubirah)

Nama lengkapnya : Sa’ad Ibnu Ubaidah Al-Sulami Abu Hamzah Al-

Kuufi.

1) Guru sebagai berikut: gurunya antara lain ibn ‘Umar, al-Barra’, dan
Abu Abd Ar-Rahman al-Sulami.

2) Muridnya di bidang periwayatan Hadis: muridnya antara lain al-
A’masy, mansur, dan Abu Malik Al-Asja’i.

3) Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya : ibnu Ma’in, dan al-
Nasa’i menilainya sigoh . Abu Hatim menilainya yuktabu haditsuhu.
Sementara ibn Sa’ad dan ibn Hajar menilainya siqoh katsir al-hadis.
Al-‘ijli menyebutkan sebagai seorang fabi iy sigoh. Demikian juga ibn

Hiban memasukkan namanya dalam kitab sigoh.®

4) Lambang periwayatan: =

® Syihab al-Din Ahmad bin “Ali bin Hajar al-*Asqalani Hajar al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz
5 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 161
® al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal Juz 6...,
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d. Mansur Ibn Mu’tamir (W 132 H)
Nama lengkapnya Mansur ibn al-Mu’tamir ibn ‘Abdallah ibn
Rubai’ah al-Sulami al-Kufi.
1) Gurunya antara lain zaid ibn wahab, Sa’ad ibn Ubaidah, sa’id Ibn
Jubair dan lainnya.
2) Muridnya antara lain al-Sauri, Syu’bah, Ibrahim al-Nukha’l dan
‘Abdullah al-Juhani.
3) Penilaian kritikus hadis terhadapnya:
a) Abu Dawud : Mansur tidak pernah menerima hadis kecuali dari
orang-orang sigah.
b) Sufyan al-Sauri: tiada seseoramg di kufah sesudah dirinya yang
lebih menjaga hadis daripada Mansur.
¢) Ibn al-Madini dan Abu Hatim menilainya sigah.

d) Al-Ijliy menilainya sigah sabat fi al-hadis.”

4) Lambang Periwayatan: > &

e. Mu’tamir (L 106 H/ W 187 H)
Nama lengkapnya Mu’tamir ibn sulaiman ibn Tarhan al-Taimi Abu
Muhammad al-Basri.
1) Gurunya antara lain Humaid al-Tawil, Mansur ibn al-Mu’tamir,
Sulaiman al-Taimi, dan lainnya.

2) Muridnya antara lain al-Qa’nabi, Musaddad, al-Ijliy dan lainnya.

" al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 6..., 277-279
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3) Penilaian kritikus hadis terhadapnya:
a) Ibn Ma’in, al-Ijliy dan Muhammad ibn Sa’ad menilainya Sigah.
b) Abu Hatim menyebutnya Sigah Saduq.

¢) Ibn Kharas menilainya sadug.®

4) Lambang Periwayatan: &as

f. Musadad (W 228 H)

Nama lengkapnya Musaddad ibn Musarhad ibn Musarbal al-Asadi Abu

al-Hasan al-Basri.

1) Gurunya banyak antara lain: Waki’, Abu al-Ahwas, Mu’tamir Ibn
Sulaiman, dan masih banyak yang lainnya.

2) Muridnya antara lain al- Bukhari, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa’l
dan lainnya.

3) Penilaian kritikus hadis terhadapnya:
a) Ahmad ibn Hambal Menilainya sadug.
b) Ibn Ma’in Menilainya sadug, pada waktu lain, ibn Ma’in

menilainya sigah siqah.

c) Al-Nasa’l, Abu Hatim, ibn Qani’. Dan al-Ijliy menyebutnya

siqah.’

4) Lambang Periwayatan: Cis

8 Ibid..., 204-205
® al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal Juz 6...,98-99
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g. Abu Dawud (L 202 H/W 275 H)

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin al-Ash’ats bin Shadad bin ‘Amr

bin ‘Amir."

1) Gurunya antara lain: ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab,
Muhammad bin Yunus al-Nasa’, al-Bukhari, Muslim, Ahmad bin
Hambal, ’Abdul Wahab bin *Abdur Rahim, Al-Qona’bi, Abu *Amar
al-Darir, Ahmad bin Ibrahim, ’Abdullah bin Raja’, Sulaiman bin
‘Abd Rahman, *Abdul Walid ath-Thayalisi.

2)  Muridnya antara lain: Turmudzi, Zakaria bin Yahya, ‘Abdullah bin
Muhammad Ya’kub, Muhammad bin Yahya bin Mirdas.

3) Penilaian Kritikus Hadis terhadapnya:

a) Abu Bakar al-Khallad: Abu Dawud merupakan Imam yang
terkemuka di zamannya dan terkenal keilmuannya serta ke-
wara’-annya.

b) Ibn Hajar: Tsigah, Hafiz, pengarang al-Sunnah.

¢) Musa bin Harun: Abu Dawud di ciptakan di dunia untuk
(mengoleksi) Hadis dan di akhiran untuk (menunjukkan jalan)
surga.

d) Abu Hatim bin Hibban: Abu Dawud merupakan salah satu
ulama’ figh, Hafizh, orang berilmu, Wara’, Itgan (orang yang

mempunyai kehlian di bidang tertentu).

4) Lambang Periwayatan: L5~

\bid, Juz 8.., 5-14; al-Asgalani, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz 4, 374-376.
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Sedangkan periwayat dari riwayat lain yang ditemukan sebagai
berikut:
a. al- A’masy (L 61 H/W 148 H)
Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Mihran al-Asadi al-Kahili,
panggilannya Abu Muhammad al-Kufi al- A’masy."
1) Gurunya antara lain: Sa’ad Ibn Ubaidah, Anas Ibn Malik, Zaid

Wahab, Mujahid Ibn Jabr dan masih banyak lagi.

2) Muridnya antara lain: Sufyan, Syu’bah, Abu Mu’awiyah, ibn

Numair dan lainnya.

3) Penilaian Kritikus Hadis terhadapnya:

a) Ibnu Unaiyah: al-A’masy sebagai orang yang paling banyak
membaca Alquran, paling hafal hadis dan paling tahu ilmu
faraid diantara temannya.

b) Amr ibn ‘Ali: mengatakan bahwa al-A’masy disebut sebagai
al-Mushaf karena kejujurannya.

c) Ibn ‘Ammar: menilai tiada seorang ahli hadis yang lebih
tsabat dari al-A’masy.

d) Al-ljli: menilainya tsigah tsabat fi al-hadis.

4) Lambang Periwayatan: =

“jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Juz 8 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1994), 5-14; Syihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani Hajar al-Asqgalani,
Tahdzib al-Tahdzib, Juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 374-376.



73

b. Waki’ (L 128 H/W 196 H)

Nama lengkapnya Waki’ ibn al-Jarrah ibn Malih Abu Sufyan al-Kufi

1) Gurunya antara lain al-A’masy, Malik dan Syu’bah.

2) Muridnya antara lain Abu Bakar dan ‘Usman ibn Abi Syaibah, al-

Qa’nabi, Humaidi dan lainnya.
3) Penilaian kritikus hadis terhadapnya:
a) Ahmad ibn Hambal: tidak pernah kulihat seorangpun yang

menyamai Waki’ dalam hal ilmu, hafalan, disertai khusyu’
dan wara’.

b) Abu Hatim : orang yang paling sabat di Irak adalah Waki’."

4) Lambang Periwayatan: ;&

c. ‘Usman ibn ‘Abi Syaibah (L 156 H/ W 239 H)

Nama lengkapnya ‘Usman ibn Muhammad ibn Ibrahim, panggilannya

Abi al-Hasan ibn Abu Syaibah al-Kufi

1)  Gurunya antara lain Hasyim, waki’, dan Jarir.

2) Muridnya antara lain al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibn
Majah, dan lainnya.

3) Penilaian kritikus hadis terhadapnya:
a) Ibn Ma’in menilainya sigah amin ma’mun.
b) Abu Bakar al-Asram menyebutnya rajulun salim.

¢) AbuHatim : ‘Usman itu sudug.”

1231-Mizzi, Tahdzib al-Kamal Juz xi...,109-114
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4) Lambang Periwayatan: Gis

d. Zuhair ibn Harb (L 190 H/W 234 H)

Nama lengkapnya adalah Zuhair ibn Harb ibn Shaddad al-
Harashiy.

1. Gurunya antara lain: Ahmad ibn Ishaq al-Hadramiy, Ishaq ibn
Yusuf al-Azraq, Ismail ibn Abi Uways, Ismail ibn ‘Uliyyah, Jarir
ibn Abd al-Hamid, Hafs ibn Ghiyath, Zaid ibn al-Hubab, Sufyan
ibn ‘Uyaynah, Abdullah ibn Idris, Abdullah ibn Numayr, Abd al-
Rahman ibn Mahdiy, Abd al-Razzaq ibn Hammam, ‘Uthman ibn
‘Umar ibn Faris, ‘Affan ibn Muslim, Muhammad ibn Fadl ibn
Ghazwan.'*

2. Muridnya antara lain: al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, ibn
Majah, Ibrahim ibn Ishaq, Abu Ibrahim Ahmad ibn Sa’d al-
Zuhriy, Abu Bakar Ahmad ibn ‘Aliy ibn al-Muthanna al-
Mausiliy, Ja’far ibn Abi ‘Uthman al-Tayalisi, Harith ibn
Muhammad ibn Abi Usamah al-Tamimiy, ‘Abbas ibn
Muhammad al-Duriy, Abu Hatim Muhammad ibn Idris al-
Raziy.”

3. Penilaian Kritikus Hadis terhadapnya:

a) Mu’awiyah ibn Salih dari Yahya ibn Ma’iyn: Thiggah

b) Abu Hatim: Sadug

B\bid, juz vii ...,135-137
1% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal Juz 6..., 334-335.
15 al-Mizzi>, Tahdzib al-Kamal Juz 6..., 337.
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c) al-Nasa’i: Thiggah Ma 'mun
d) Husain ibn Fahm: Thiggah Thabtun

e) Abu Bakr al-Khatib: Thiggah Thabtun, Hafiz."’

4. Lambang Periwayatan: >~

e. Abumu’awiyah (L 133 H/W 194/5 H)
Nama lengkapnya : Muhammad ibn Khazim Al-Tamimi, panggilannya

Abu Mu’awiyah al-Darir al-Kufi. (L. 113 dan W 194/5H)

1) Guru sebagai berikut: gurunya antara lain Sulaiman Al-A’masy,
Sa’ad dan yahya ibn sa’id al-anshari dan lainnya.

2) Muridnya di bidang periwayatan hadits: muridnya antara lain Ahmad
ibnu hanbal, Hannad, Musaddad dan lainnya.

3) Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya : Ahmad ibn Hanbal
mengatakan bahwa hadis yang diriwayatkan Abu Mu’awiyah selain
dari Al-A’masy adalah mudtarib yang berarti saling kontradiksi satu
sama lain, karena ia tidak menghafalnya dengan baik, Yahya Ibn
Ma’in menyebutkan bahwa Abu Mu’awiyah banyak meriwayatkan
hadis munkar dari Ubaidillah ibn Numair. al-Waki’i mengatakan
bahwa Abu Mu’awiyah adalah orang yang paling tahu tentang hadis
milik Al-A’masy. Al-Nasa’i menilainya siqoh untuk hadis dari Al-
A’masy. Sementara dari ibn Khirasy menilainya sadug, untuk hadis

yang diterima dari Al-A’masy ia termasuk siqoh,_tetapi selain dari itu

18 1bid., 336-337.
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banyak idtirob_di dalamnya. lbnu Hibah menilainya hafiz mutqgin
tetapi ia adalah orang murji’ah yang jelek (khabis) menurut Ibn
Hajar, dia itu Sigoh, banyak meriwayatkan hadis tetapi pernah

melakukan tadlis (tindakan menyembunikan cacat).'’

4) Lambang Periwayatan: =

f. Ibnu Majah (L 209 H/W 273 H)

Nama lengkapnya : Muhammad Ibnu Yazid al-Raba’iy,
panggilannya Abu Abd Allah ibnu majah al-Qozwini al-hafiz (L. 209
dan W. 273 H)

1) Gurunya adalah: Gurunya banyak tersebar di wilayah irak, hijaz,
khurasan, Mesir, dan Syam.

2) muridnya di bidang periwayatan hadis : muridnya antara lain ‘Ali ibn
Sa’id dan Al-Khalili.

3) Penilaian ulama kritikus hadis tentang dirinya : Al-Khalili
menyebutnya sebagai siqoh kabir muttafaq ‘alaih, muhtaj bih. Dia

mempunyai pengetahuan banyak dan hafalan tentang hadis.*®

4) Lambang periwayatan: 5is

Sebagaimana hadis yang disebut pertama di atas, hadis yang
membicarakan tentang takdir ini diriwayatkan oleh banyak periwayat.

Namun demikian ia tidak dapat dikategorikan sebagai hadis mutawatir

17 al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib...,
18 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal...,
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karena belum memenuhi persyaratan jumlah periwayat pada setiap

tingkatannya. Jadi ia termasuk dalam kategori hadis ahad.

Melihat jumlah seluruh periwayat dalam semua tingkatan pada
keseluruhan sanad yang ada, dapat dikatakan bahwa hadis tersebut pada
periwayat tingkat pertama (ditempati Ali r.a) sampai periwayat tingkat
ketiga yang ditempati Sa’ad ibn Ubaidah berkategori hadis gharib. Pada
periwayat tingkat keempat, hadis tersebut termasuk hadis aziz
sedangkan periwayatan kelima sampai terkahir tergolong hadis

masyhur.

Dalam penelitian kualitas perawi tidak didapati sebuah kecacatan
yang mampu menggugurkan derajat ke-tsigah-an para perawi dalam
sanad hadis yang telah diriwayatkan melalui jalur Abu Dawud
sebagaimana ulasan di atas sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa sanad hadis tentang takdir dalam sunan Abu Dawud nomor

indeks 4694 bernilai sahih.

2.  Kritik Matan Hadis Tentang takdir
Kritik matan dilakukan setelah kritik sanad. Kajian terhadap matan
hadis sangat diperlukan untuk mengetahui apakah matan hadis
tersebut benar-benar terhindar dari shadz maupun ‘illat. Meskipun
sanad yang telah diteliti bernilai sahih belum tentu matannya juga
bernilai sahih, sehingga harus dikaji secara mendalam dan nantinya

diperoleh kesimpulan hadis ini magbul atau mardud.
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Penelitian sanad dalam hadis tentang takdir dalam sunan Abu
Dawud nomor 4694 telah memenuhi kriteria sahih berikut nilai
sanadnya. Selanjutnya sebelum meneliti kualitas matan-nya terlebih
dahulu akan ditampilkan kembali redaksi hadis baik dari jalur
periwayatan Sunan Abu Dawud, Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim dan
Sunan Ibn Majah. sebagai berikut:

a. Hadis dalam Sunan Abu Dawud nomor 4694
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Hadis dalam Sahih Muslim nomor 2647

Gp Glady dais D Jyzg 066 53 & Bl g B J6
Le.l:—\ v_iwab thcd}wv&‘_}wﬂﬁ;&iﬁj
&szujy‘ cJUB&\uﬁ\@J\gxw\@fJ&jY\wwu@uﬁ

Z -

s Je EKESE ol Syt 6 s iy JU : J6 ¢ " Bl 5 B
B e ) semicd 33620 B 5 O 2a ¢ JUS sl £33
DO gk T Jae ) sarcd 5k AT 2 u\fwj Bl

JAT Gl @/u;:.J\ JA\ JMJ Doyt (33RE]) Jm G ez 3G o les
J-Q.;./S d}j.&.ﬁ.':ﬁ ojLZ.fiJ\

1. 4 - ° @, 4,04 % ° o/ z /:‘ﬁ/ ° ~
y"‘zgw“} 3‘“‘:/ .0 Lﬁ:}" jﬁu! h, i/ﬂw‘"’.“/
z 3 4%z e, 8(70. TR 2 % o - ,oic ;«/‘ L

Ayt ij colins 3 gl.wu})\ g g R q”j"y‘ sl Lods
g 1/2,‘ o . &4 % o ~ - W “.07, % 80 1 < f// S o2 ot
}“‘J’f‘u‘}"wu}‘u‘ﬁié"éw@‘d‘dﬁwﬁg}‘%J

d. Hadis dalam Sunan Ibn Majah
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Dari beberapa matan yang dikemukakan di atas tampak adanya
perbedaan susunan Bahasa, dalam sanad sunan Abu Dawud misalnya,
bunyi matannya lebih panjang. Sedangkan dalam sanad Imam al-Bukhari
terlihat lebih pendek dari yang lainnya. Namun perbedaan tersebut relatif
sedikit dan hanya bersifat redaksional, menyangkut sebagian kata-katanya
saja. Sedangkan secara umum pengertiannya tidak berbeda. Jadi secara
Bahasa, di antara matan-matan tersebut tidak ada yang terlalu menyalahi
atau berbeda satu sama lainnya, sehingga hal tersebut masih dianggap
wajar, sebab matan tersebut bukan berupa bacaan ibadah tertentu.

Hadis ini juga merupakan bagian dari hadis yang membicarakan
beberapa ketetapan Allah atas manusia yang biasa disebut takdir. Dalam
koleksi kitab-kitab hadis mu’tabar, hadis ini dimasukkan dalam bab
“Qadar”.

Secara sepintas, hadis di atas mengisyaratkan bahwa Allah telah
mengalokasikan orang-orang tertentu untuk masuk surga dan orang-orang
terntu yang masuk neraka, serta menggariskan orang-orang tertentu yang
kelak hidup bahagia dan menentukan orang-orang terntentu yang kelak
sengsara. Namun di akhir hadis itu juga disebutkan bahwa Nabi melarang
kita untuk menyerah pada catatan kita dan meninggalkan suatu usaha.

Maka perbedaan Bahasa redaksional dari semua hadis di atas tidak
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mengalami perubahan makna yang subtansial dan periwayatannya
terindikasi secara bi al-ma’na selanjutnya akan dilanjutkan pada
penelitian terkait validitas hadis yang dalam hal ini dilakukan untuk
mengetahui keshahih-an matn sebagai berikut:
a. Korelasi terhadap al-Qur’an
Tidak ada ayat al-Qur’an yang memberikan petunjuk terkait sebuah
pertentangan terhadap hadis takdir ini namun al-Qur’an
menjelaskan bahwasanya Umur seseorang pun telah ditentukan.

QS. Fathir (35): 11

Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani,
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan).
dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula)
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. dan sekali-kali tidak
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi
umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauh Mahfuzh).
Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.*®

Ayat ini menyinggung umur manusia, bahwa Allah menciptakan
manusia dari tanah, kemudian menjadi sperma dan ovum, berkembang di

dalam rahim, dilahirkan, dan seterusnya sampai datang kematiannya.

¥ Al-Qur'an dan Terjemah, Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-Haf Asy-Syarif
Medinah Munawwarah P.O. BOX 6262 Kerajaan Saudi Arabia.
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Kemudian Allah menyebutkan, ada orang yang dipanjangkan umurnya dan
ada pula yang dipendekkan. Semua itu dalam kekuasan Allah, dan tercatat

di dalam Lauh Mahfuzh.

Artinya, soal waktu pun tidak terlepas dari catatan Lauh Mahfuzh.
Tapi, jika dicermati, ayat ini tidak menyebutkan informasi bahwa panjang
pendeknya umur seseorang itu telah ditetapkan sebelumnya. Allah
mengatakan bahwa ada orang yang umurnya dipanjangkan, dan ada pula

yang dipendekkan. Semua tercatat dalam Lauh Mahfuzh.
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Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,
Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi kokoh, dan jika
mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi
Allah", dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan:
"Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya
(datang) dari sisi Allah™. Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik)
Hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun??°

20 Al-Qur’an dan Terjemah, QS. An-Nisd’ (4) : 78
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Waktu kematian tersebut telah ditetapkan Allah bersamaan dengan
berlangsungnya proses kehidupan, dan seiring berjalannya waktu itu

sendiri. Hal ini nampak dari ayat berikut ini:
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Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau
Sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam
siksa yang menghinakan.*

Dari ayat di atas, dapat kita tangkap bahwa nuansa waktu
penetapan kematian itu adalah seiring dengan perjalanan waktu dan
kehidupan nabi Sulaiman. Jadi, bukan ditetapkan sebelum nabi Sulaiman

lahir.

Dalam ayat lain juga disebutkan:

L
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2! Ibid, QS. Saba’ (34) : 14



84

Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir.??

Ayat ini menjelaskan ketetapan Allah mengenai kematian. Allah
menahan jiwa orang-orang yang “telah ditetapkan” kematiannya. Artinya,
orang-orang yang sudah sampai pada ambang maut, karena kondisinya
memang sudah tidak memungkinkan hidup, sudah datang ajalnya, ketika
tak ada kemampuan usaha lagi untuk menyelamatkan sang nyawa, seperti

dijelaskan pada ayat berikut ini.
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Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang
apabila telah datang waktu kematiannya. dan Allah Maha Mengenal apa yang
kamu kerjakan.*®

Demikianlah Allah menjelaskan tentang “kepastian” ajal manusia,
bahwa tidak akan ada seorang pun yang akan luput dari kematiannya,
karena kematian merupakan takdir mutlak bagi manusia yang telah Allah
gariskan kepadanya. Penetapan kematian itu adalah seiring dengan

perjalanan waktu dan kehidupan manusia itu sendiri.?*

2 |bid, QS. Az-Zumar (39) : 42
% |bid, QS. Al_Munafiqtin (63) : 11

% Agus
146-151

Mustofa, Mengubah Takdir, (Surabaya: PADMA Press, Januari 2006), cet. ke 111, him.



85

Di sisi lain dalam al-Qur’an juga terdapat ayat menyatakan bahwa
takdir itu disebabkan karena ulah manusia itu sendiri. Sebagaimana dalam

firman Allah:
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Sesungguhnya Allah tidak mengubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. .”*

b. Korelasi dengan hadis lain.

Mencari hadis lain yang setema tidak lain adalah sebagai salah
satu usaha untuk mengetahui kebenaran matn hadis tentang takdir
dengan mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang masih
memiliki pembahasan dalam satu tema yang sama dengan tema

hadis yang dikaji sebagai berikut.
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®Al-Quran dan Terjemah, Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-Haf Asy-Syarif
Medinah Munawwarah P.O. BOX 6262 Kerajaan Saudi Arabia. QS. Ar-Ra’d (13) : 11
% Data hadis diambil dari Maktabah al-Syamilah. ..,
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Ketiga hadis di atas jika ditinjau dari maknanya memiliki
kandungan maksud yang sama dan dapat diindikasikan dalam riwayat
hadis yang mampu menjadi pendukung bagi kebenaran matn hadis takdir.

c. Sejarah

Kalau melihat konteks hadisnya, hadis tersebut diucapkan ketika
Nabi saw sedang memberikan nasehat-nasehat (mau’idah) kepada orang-
orang yang hadir di suatu pemakaman, yang konon bernama Gargad.?®
Jadi kondisi saat itu sedang ditimpa duka cita, terutama bagi sanak
keluarga sang mayat. Maka wajar sekali dalam kondisi seperti itu Nabi
saw mengeluarkan nasehatnya yang bernunsa menghibur, bahwa setiap
manusia telah ditetapkan baginya tempat kelak di akhirat. Bisa dipahami
sebagai suatu cara merayu seseorang agar tidak terlalu menyesali apa
yang telah lewat. Atau boleh jadi sebagai indikasi bahwa ketaatan
seseorang terhadap agama atau keingkarannya yang Nampak secara
lahiriah tidak bisa dijadikan sebagai satu-satunya ukuran untuk
menentukan apakah seseorang itu akan masuk surga atau neraka.

d.  Akal

Hadis ini tentu tidak mengandung sebuah pertentangan dengan akal
namun dalam pemahaman termnya banyak sekali pandangan atau
perbedaan terkait persolan takdir ini. Dalam Penelitian-penelitian di

literatur-literatur yang terkait mengatakan sebagaimana yang telah

dipaparkan di awal sub pembahasan pemaknaan hadis ini di bab IV.

 Lihat kembali matan riwayat Muslim
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Maka tentunya takdir dalam pembahasan hadis Nabi ini tidak seharusnya
diragukan karena juga melihat bagaimana sebab hadis ini di sabdakan
oleh Nabi saw pula.

3. Kehujjahan Hadis

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapatlah dikatakan
bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan kandungan al-Qur’an dan
setelah melakukan kritik sanad dan matan di atas, dapat dikemukakan
bahwa hadis tentang ketentuan takdir oleh Allah yang driwayatkan oleh
Abu Dawud dinilai mempunyai sanad yang sahih karena semua perawi
berpredikat tsigah dan sanad-nya bersambung. Apalagi hadis ini
didukung oleh hadis sahih al-Bukhari dan Muslim (Muttafaqun ‘Alaih).
Selain itu, dari segi matan terhindar dari syadz maupun <llat. Dengan
demikian hadis ini sahih dan maqbul ma 'mul bihi, dapat diterima menurut
jumhur ulama serta dapat dijadikan pedoman untuk ber-hujjah
terhadapnya.

4. Pemaknaan Hadis
& 36 Y] (kecuali telah ditetapkan), sz 3 £33 (apakah ia menjadi

sengsara atau bahagia kelak) mendekat dengan membawa tongkat, Nabi saw

membuat garis dg tongkatnya di tanah seraya mengangkat kepalanya.®

Dalam hadis yang diriwayatkan Abu dawud ini, lafadz %:: dan si.c

ini bukanlah dua hal yang akan membawa kemalangan di dunia atau apa-

%0 Muhammad Nashr al-Din al-Bani, Awn al Ma bud (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005), 1770.
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apa yang didapat di dunia dari sebuah kebahagiaan, namun yang
dimaksud dua lafadz itu adalah " " &l " 5" 231 keduanya adalah cara
untuk menuju surga dan neraka. Maksud dari hadis tersebut adalah
bahwa manusia tidak akan mengakhiri dengan salah satu perkara di
dunia, maka barang siapa yang menyelesaikan dengan kebaikan, baginya
kebahagiaan, dan ia termasuk golongan yang bahagia dan baginya
diganjar surga. Dan barang siapa mengakhiri dengan kejelekan maka dia
dalam kesengsaraan dan termasuk golongan orang-orang yang sengsara

maka baginya takdir neraka.

Selanjutnya dalam penjelasan hadis ini juga dijelaskan segala yang
memberi isyarat kepada pena-Nya dari orang kaya atau miskin, kesehatan

atau sakit dan seluruh apa yang didapatkan manusia dari bahagia dan

kesusahan dalam kehidupannya adalah yang dimaksud oleh lafadz &
dan i
Sedangkan dalam suatu riwayat dijelaskan akan tanda-tanda

kebahagiaan dan kesengsaraan ss&ill; silaull e, dan tanda-tanda

kebahagian adalah sebagai berikut:
LalSy axinyg anislys (3 Ay aede 3y LSl OF ~3l5 Salandl SLdle e
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3! 1bid.
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“Dari tanda-tanda kebahagian dan kesuksesan adalah bahwa jika
seorang hamba setiap kali bertambah ilmunya maka akan semakin
tawadhu’, dan jika bertambah perbuatan baiknya maka semakin bertmbah
ketakutan dan kepeduliannya, dan ketika bertambah umurnya amaka
akan semakin berkurang kekikirannya, dan jika bertambah hartanya maka
akan semakin derwaman dan lebih mewariskan terhadap harta bendanya,
dan jika bertambah kemampuan dan kemulianya maka akan semakin
dekat dengan manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka dan tawadhu’

kepada mereka.”*

o g alas & g LolS) cagy 0nS7 3y ke 3 oy LISl Sl wldlsy
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a1 ey cagds oS (3 g anlg 08 3y LSy oSl it (3 oy Lo
I8 s ity a1l s daegd oslie s oy Olmzely 1) o o3l

“dan tanda-tanda kesengsaraan bahwasanya setiap kali bertambah
ilmunya maka bertambah kesombangannya dan kebanggaannya, dan jika

bertambah perbuatannya maka semakin sombong dan dan meremehkan

manusia dan khusnudzon terhadap dirinya sendiri, dan jika bertambah

%2 Sharh Muslim,
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umurnya maka bertambah kekikirannya, dan jika bertambah hartanya
maka bertambah kehinaannya dan jauh dari manusia untuk memenuhi

kebutuhan mereka.”

Dalam kitab khilyatui Auliya’ li Aby Na’im karangan Yusuf Ar-

Roziy, sebagaimana berikut:
3SS Aadte " U € 53R a3t vl b ¢ Ok gl Az ¢ B,02 G
5555 &1 3a555 alll add O 55La% L5i2g (13,358 5,55 O Oy Al aled &

(folein Epd>) " Vsiin

“Apa tanda-tanda kebahagiaan dan kesengsaraan? Maka dijawab:
tanda kebahagiaan adalah mentaati Allah SWT dan takut ditolak segala

amalannya, dan tanda kesengsaraan adalah menentang Allah SWT dan

selalu berharap segala amalannya diterima.”*

Dalam kitab Tanbihul Ghafilin ada dihuraikan tentang tanda-

tanda bahagia dan sengsara.
a. Tanda Bahagia.

1) Menjauhkan diri dari urusan dunia dan lebih kepada urusan akhirat.
2) Himmahnya (kemahuan), kuat tehadap ibadat dan membaca Al-Quran.
3) Bercakap kepada yang perlu sahaja.

4) Memelihara solat fardhu yang lima.

 bid.

% Yusuf ar-Roziy, Khilayatul Auliya’ li Abi Na'im.
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5) Menjaga diri daripada yang haram dan syubhat samada sedikit ataupun
banyak.

6) Bersahabat dengan golongan yang soleh dan baik.

7) Bersifat merendah diri dan tidak sombong.

8) Bersifat dermawan dan Ikhlas.

9) Belas kasihan terhadap makhluk-makhluk Allah yang lain.

10) Bermanfaat terhadap orang lain.

11) Selalu mengingati mati dan bersedia mengadapinya.*®

b. Tanda Sengsara

1) Rakus terhadap harta dunia dan benci akhirat.

2) Kemahuan kuat terhadap nafsu syahwat dan kelazatan dunia.

3) Kotor dalam perkataan serta banyak ghibbah (menceritakan cela
orang).

4) Meringankan solat fardhu yang lima.

5) Berkawan dengan golongan fasik.

6) Buruk perangai.

7) Sombong dan berbangga diri.

8) Engggan memberi kebaikan kepada orang lain.

9) Kasih sayang yang sedikit terhadap orang yang beriman.

10) Bersifat kedekut.

11) Lupa terhadap mati.

% Dalam kitab Tanbihul Ghafilin
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Penjelasan di atas merupakan pembahasan yang lebih fokus kepada

kata #:: dan si. dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

terkait masala takdir, namun ketika pembahasan terkait masalah takdir
ini ditarik secara luas maka akan menjadi pembahasan menarik. Apalagi
ketika ditarik di wilayah aqgidah, maka akan terjadi benturan pandangan.
Sebagaimana dalam aliran-aliran teologi, pembicaraan tentang takdir
telah menimbulkan beberapa versi pendapat dan pandangan yang
berbeda-beda. Permasalahan utama yang muncul dalam hal ini adalah
apakah “takdir” diartikan sebagai kehendak mutlak Tuhan dalam
menentukan tiap perbuatan manusia, ataukah sebagai kehendak mutlak-
Nya dalam menetapkan atau menentukan sunnah Allah.*

Dalam aliran Mu’tazilah, takdir tidak dipahami sebagai ketentuan
atau ketetapan Tuhan terhadap perbuatan manusia melalui kehendak
mutlak-Nya. Sebab bagi mereka, masalah baik, buruk, taat dan maksiat,
manusialah yang menentukannya berdasarkan kebebasan memilih yang
diberikan Tuhan kepadanya. Dalam hal ini aliran Mu’tazilah memegang
prinsip paham free will dan free act, yaitu manusia mempunyai
kebebasan berkehendak dan bertindak.®

Menurut paham Jabariyah takdir adalah sesuatu yang telah “diatur”

tanpa ada daya manusia sebagai pelaku kehidupan. Jabariyah adalah

*® Dalam kitab Tanbihul Ghafilin

% Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Qadha’ dan Qadar; Ulasan Tuntas Masalah Takdir, (Jakarta:
Pustaka Azzam, Agustus 2000), 323

* Ibid..,241
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paham yang menafikan perbuatan dari hamba secara hakikat dan
menyerahkan perbuatan tersebut kepada Allah SWT. Artinya, manusia
tidak punya andil sama sekali dalam melakukan perbuatannya. Tuhanlah
yang menentukan segala-galanya.

Paham jabariyah ini berpendapat bahwa gada dan gadar Tuhan
yang berlaku bagi segenap alam semesta ini, tidaklah memberi ruang atau
peluang bagi adanya kebasan manusia untuk berkehendak dan berbuat
menurut kehendaknya. Paham ini menganggap semua takdir itu dari
Allah. Oleh karena itu menurut mereka, seseorang menjadi kafir atau
muslim adalah atas kehendak Allah.

Sedangkan paham gadariyah punya pandangan ekstrim bahwa kita,
manusia layang sepenuhnya menguasai dan menentukan apa yang terjadi
pada Kita, bukan Tuhan. Qadariyah adalah sebuah firgah yang
mengingkari ilmu Allah terhadap perbuatan hambaNya dan berkeyakinan
bahwa Allah belum membuat ketentuan terhadap makhlukNya.*

Dengan perkataan lain, manusia itu bebas menentukan dirinya
sendiri memilih beramal baik atau buruk, karena mereka harus memikul
resiko, dosa kalau berbuat munkar dan berpahala jika berbuat baik dan
taat.

Sementara itu aliran-aliran Asy’ariyah mempunyai pendapat yang
berbeda tentang takdir. Mereka dalam hal ini membedakan makna gadha

dan gadar. Qahda menurut mereka dipahami sebagai kemauan dan

¥ 1bid..,246
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kehendak Allah swt, sedangkan gadar adalah perwujudan dari segala
kemauan dan kehendak Allah tersebut.*

Sedangkan takdir dalam pandangan kaum salaf, mereka meyakini
bahwa Allah mengetahui ukuran dan sesuatu sebelum menjadikannya.
Segala yang diketahui Tuhan pasti akan terjadi, dan semua yang terjadi
bersumber dari ilmu Allah, kekuasaan dan mau-Nya.** Dengan demikian,
takdir dalam pengertian umum kaum salaf berarti ketentuan yang
ditetapkan Tuhan atas segala sesuatau yang ditetapkan berdasarkan
kehendak-Nya yang pasti. Penentuan dan penetapan di sini meliputi
penentuan ajal, rezeki, celaka, atau bahagia yang dialami seseorang dalam
hidupnya.

Hadis-hadis yang telah diuraikan diatas dan juga di bab Il
merupakan hadis-hadis yang sering dijadikan argument orang-orang
tertentu untuk menegaskan adanya takdir manusia menyangkut nasibnya
di dunia maupun di akhirat. Kenyataan yang sering terlihat dan terdengar
dari orang-orang di sekitar (masyarakat) kita adalah bahwa ketika mereka
mengalami kesulitan, musibah atau hasil yang tidak baik dalam usahanya,
maka mudah sekali menyerah, putus asa dan putus harapan, dengan dalih
bahwa semua itu adalah takdir, semua itu telah ditentukan oleh Allah.

Sikap inilah yang dikatakan sebagai sikap fatalis, yakni sikap yang

menyerah pada keadaan dan menyerah pada nasib. Sikap seperti ini antara

“0 Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh: Suatu studi Perbandingan,
(Jakarta: Bulan Bintang: 1989), hal. 50

! |sam al-Khatib, Agidah al-tauhid fi Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Araq al-
Jadidah, 1983), hal. 239
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lain disebabkan oleh adannya kekeliruan dalam memahami pernyataan-
pernyataan yang tercantum dalam riwayat-riwayat hadis atau pemahaman
terhadap term takdir dalam hadis. Banyak orang salah memahami bahwa
masalah rezeki, jodoh, nasib di dunia dan di akhirat sudah ditentukan
tuhan sejak azali tanpa ada kemungkinan bagi manusia untuk
mengusahakan dan menentukan dirinya. Padahal kalau mereka mau
memahami dengan benar makna hadis-hadis tersebut dengan melihat
konteksnya dan juga melihat ayat-ayat al-Qur’an, maka akan terlihat
bahwa pernyataan-pernyataan dalam hadis tersebut sama sekali tidak
dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap yang lemah apalagi fatalis
(Jabar) di kalangan umta Islam.

Semestinya mereka yang mempunyai pemahaman yang salah
terhadap takdir (ketentuan) dalam riwayat hadis tersebut mau meneladani
kehidupan nabi saw dan sahabat-sahabat beliau yang telah menafsirkan
sabda-sabda Nabi saw secara tepat.*” Bukannya mereka mengikuti
pendapat orang yang tak jelas dasarnya dan argumentasinya, karena
prilaku seperti itu jelas dikecam oleh agama, “Janganlah kalian mengikuti

apa-apa yang kalian tidak ketahui tentangnya”.43

Dan pada ujung penelitian ini, berbicara soal apakah takdir bisa
diubah atau tidak? Sebagian takdir atau ketentuan Allah SWT yang tidak

bersifat mutlak atau dalam spesifikasinya dikatakan sebagai takdir

* Lihat Ibnal-gayyim al-jauziyyah, Syifa’ al-‘Alil fi Masail al-Qadla’ wa al-gadar wa al-Hikmah
wa al-Ta’lil, (Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiah, 1987), hal. 46
*Terjemah QS. al-Isra’: 36
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muallaqg bisa berubah dengan sejumlah amal kebaikan, usaha, kerja keras
Artinya, jika kita melakukan amal kebaikan, maka takdir buruk yang

sedianya menimpa kita, akan dihapus oleh Allah SWT.

Berikut ini wilayah-wilayah peran hamba terhadap takdir atau
amalan yang bisa mengubah takdir buruk menjadi takdir baik,

berdasarkan hadis-hadis sahih.

1. Amal Kebaikan.

“Beramallah kamu sekalian, karena beramal (berbuat kebaikan/ibadah)
akan mengubah sesuatu yang buruk yang telah ditentukan-Nya padamu”
(HR. Bukhori dan Muslim).

“Tiada yang dapat menambah umur seseorang, selain (amal) kebaikan.”
(HR. Ahmad dan Thabrani)

2. Sedekah

“Sesungguhnya sedekah itu dapat memadamkan kemarahan Allah dan
menolak ketentuan yang buruk.” (HR. Tirmidzi no. 664).

“Bersegeralah bersedekah, karena bala tidak pernah mendahului
sedekah.”* (HR. Thabrani dalam kita ibthalutta’wiilat liakhbarishifat. No
408).

“Sesungguhnya sedekah dan silaturahim itu dapat menambah umur dan
menolak ketentuan buruk yang tidak disukai dan ingin dijauhi.”* (HR.
Abu Ya’la Alhambali dalam kitab Almanawi, no. 4104).

3. Doa

S Jaal o b Yy sle A ) el 7 Y Al e e B 05 06
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“Bersabda Rasulullah: “Tidak ada yang dapat menolak taqdir (ketentuan)
Allah selain do’a. Dan Tidak ada yang dapat Menambah

“ Abu Ya’la Alhambali dalam kitab Ibthalutta ‘wiilat Liakhbarishifat. No 408
% Abu Ya’la Alhambali dalam kitab Almanawi, no. 4104
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(memperpanjang) umur seseorang selain (perbuatan) baik.”*® (HR
Tirmidzi no. 2065)

Yang jelas, Allah berulangkali menganjurkan kepada kita untuk
berusaha keras sebagai upaya mengubah takdir hari ini menjadi takdir
esok yang lebih baik. Mengubah takdir esok menjadi takdir nanti yang

lebih baik. Mengubah takdir nanti menjadi takdir kelak yang lebih baik.

*® Diriwayatkan Tirmidzi hadis no. 2065



